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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Walaupun lebih banyak
menyerang ke lansia, virus ini sebenarnya bisa juga menyerang siapa saja, mulai dari bayi,
anak-anak, hingga orang dewasa. Virus corona ini bisa menyebabkan gangguan ringan

pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.

COVID-19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir
Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat dan telah menyebar hampir ke semua
negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan saja. Sehingga WHO pada
tanggal 11 Maret 2020 menetapkan wabah ini sebagai pandemi  global

(Kompas.com:2020).

Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan kebijakan untuk
memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus corona. Di
Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
untuk menekan penyebaran virus ini.Karena Indonesia sedang melakukan PSBB, maka
semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus dihentikan sampai pandemi ini

mereda.

Pandemi COVID-19 menghantam berbagai sektor di Indonesia. Tak hanya
sektor ekonomi yang mulai kewalahan, sektor pariwisata, sektor transportasi, dan sektor
manufaktur pun kebakaran jenggot menghadapi pandemi ini. Sektor pendidikan juga
mengalami perubahan besar. Kini, sektor pendidikan di Indonesia memiliki wajah dan

sistem baru yang sekaligus menimbulkan pro dan kontra di masyarakat



Beberapa pemerintah daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk
meliburkan siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring (dalam
jaringan) atau online. Kebijakan pemerintah ini mulai efektif diberlakukan di beberapa
wilayah provinsi di Indonesia pada hari Senin, 16 Maret 2020 yang juga diikuti oleh
wilayah-wilayah provinsi lainnya. Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi beberapa sekolah
di tiap-tiap daerah. Sekolah-sekolah tersebut tidak siap dengan sistem pembelajaran

daring, dimana membutuhkan media pembelajaran seperti gawai, laptop, atau komputer.

Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran
tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online
yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar
tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru dituntut dapat mendesain

media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online).

Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19. Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui
perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan
internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan
grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun
media lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan
siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang

berbeda.

Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya. Dilihat
dari kejadian sekitar yang sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua siswa yang tidak

memiliki gawai untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring ini merasa kebingungan,



sehingga pihak sekolah ikut mencari solusi untuk mengantisipasi hal tersebut. Beberapa
siswa yang tidak memiliki gawai melakukan pembelajaran secara berkelompok, sehingga
mereka melakukan aktivitas pembelajaran pun bersama. Mulai belajar melalui videocall
yang dihubungkan dengan guru yang bersangkutan, diberi pertanyaan satu persatu, hingga
mengabsen melalui VoiceNote yang tersedia di WhatsApp. Materi-materinya pun

diberikan dalam bentuk video yang berdurasi kurang dari 2 menit.

Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran
daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring
amat mendadak, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan
agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif mengikuti walaupun dalam

kondisi pandemi Covid-19.

Kegagapan pembelajaran daring memang nampak terlinat jelas, tidak satu atau
dua sekolah saja melainkan menyeluruh dibeberapa daerah di Indonesia. Komponen-
komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu
ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil,
kemudian gawai atau komputer yang mumpuni,aplikasi dengan platform yang user
friendly, san sosialisasi daring yang bersifat efisien, efektif, continue, dan integratif

kepada seluruh stekholder pendidikan.

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah mata
pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari siswa dimasa sekarang ini, karena dengan
pengetahuan mengenai kesehatan dan praktek olahraga siswa dapat membentengi diri
salahsatunya dengan meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas) untuk mencegah corona

virus. Dengan olahraga teratur menjadi salhsatu cara untuk menjaga kesehatan.



Namun pola pembelajaran dirumah pastinga memiliki tantangan tersendiri
terutama untuk guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK),
pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah tentunya harus mampu untuk meningkatkan
tarap kebugaran siswa, keterampilan motorik dan nilai-nilai yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan sosial, sehingga materi pelajaran harus disusun ulang secara seksama
agar pengalaman belajar pendidikan jasmani didapatkan oleh siswa/siswi, namun

diseusikan dengan kemampuan melaksanakan pembelajaran siswa di rumah.

Hasil observasi peneliti dilapangan, kendala umum yang dihadapi dalam

melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini, di antaranya;

1.Fasilitas media mengajar elektronik (komputer, laptop, gawai android) ini tidak
semua siswa memiliki.
2.Tidak semua siswa mampu mengakses internet (tidak memiliki paket data).
3. Akses internet yang terbatas di tiap-tiap wilayah.
4. Platform apa saja yang dapat digunakan untuk pembelajaran penjas saat masa
pandemic COVID-19
Guru pendidikan jasmani olahraga dalam masa pandemi saat ini tidak dapat
beradaptasi dengan cepat dalam menindaklanjuti masalah tersebut, maka prestasi
akademik siswa sudah pasti akan terganggu bahkan dampak pada aspek kekurangan gerak

akan membayangi siswa selama pembelajaran online.

Hal ini yang menjadi perhatian peneliti untuk menggambarkan tingkat efektivitas

pembelajaran daring pendidikan jasmani selama masa pandemi di SMP?



B. Fokus Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, fokus masalah dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah evaluasi tingkat pembelajaran pendidikan

jasmani pada masa pandemi COVID-109.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengamatan yang peneliti dapatkan selama pembelajaran online,
banyak di temukan kekurangan kekurangan dalam pembelajaran, seperti tidak semua
siswa memiliki media pembelajaran (komputer, laptop, gawai dll). Tidak semua siswa
dapat mengakses internet dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian di latar belakang dan
fokus masalah , maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut
Bagaimanakah evaluasi tingkat pembelajaran pendidikan jasmani pada masa pandemi

COVID-19?

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Dapat memberikan sumbangan fikiran sekaligus referensi dalam pembelajaran
penjas di masa pandemi.
2. Untuk mengetahui seberapa efektifkah pembelajaran daring.
3. Bagi guru semoga dapat menjadikan motivasi untuk meningkatkan kualitas saat

melakukan pembelajaran daring.



